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: Abstract Abstract The objectwe of thzs research isto know how the prmc;pal rnanages the human .
: resources utility, an.education. budge!mg T he data were col[ectea’ by using. observatzon mtervzew
"ana' documentatmn The collected data were. analyzed by szmultaneous select:on and interpreting -
; _z‘he data entzrely The results of the, research are (1) the  principal manages the. hwnan resources by | -
-:ha!dmg seminar. and workshop, (2) dealing with utility, the prmczpal changes the old one with the

' ;new one, and (3) in education budgetmg - the prmczpal manages the fund t:ghtly and responszb[y ;

L '_ '31:{a_ta“_!;zgnc;:__ Kepemimpman,_ a:lqt—a_{at,_ dan qnggaran. :

. Pendakuluan .

~ proses pembaharuan. Dalam menkaji ulang pada -

' Kepemimpinml Kepala sekolah perlu diber- -

dayakan. ‘Pemberdayaan berarti peningkatan
kemampuan secara fungsional, sehingga kepala
sekolah mampu berperan sesuai dengan tugas dan
_ tanggung] awabnya. Kepala sekolah harus ber-
tindak sebagai manajer dan pemimpin yang efek-
tif. Sebagai manajer ia harus mampu mengatur
agar semua potensi sekolah dapat berfungsi seca-
ra optimal. Hal ini dapat dilakukan jika kepala
sekolah mampu melakukan fungsi-fungsi mana-
jemen dengan baik meliputi perencanaan,
pengorganisasian dan pengawasan.
Sekolah adalah sebuah masyarakat kecil
(mini society) yang menjadi wahana pengembang-
an siswa, aktifitas didalamnya proses pelayanan
jasa, kepala sekolah, guru dan tenaga lainnya ada-
lah para profesional yang terus berinovasi memberi
pelayanan yang terbaik untuk kemajuan sekolah.
- Mengembangkan model pembaharuan
adalah tugas yang sulit karena prosesnya ber-
kaitan dengan usaha multidimensional. Tidak ada
satu modelpun yang dapat menjelaskan dengan
sempurna betapa rumitnya pengembangan seko-

lah yang akan diusukan oleh para konsultan adalah-

kerangka kerja yang memberi pedoman pada
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model % pengembangan sekolah” yang telah dipilih,
dua proses utama diidetifikasi. Pertama kepala
sekolah untuk meningkatkan intensitas komunikasi
diantara para pemegang peran, untuk menjadi

mitra kerja dalam tranformasi sekolah. Kesadaran -
yang lebih tinggi tentang berbagai masalah dan”

pandangan para pemegang peran dapat men-
ciptakan peluang untuk mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi oleh sekolah dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan. Kedua dalam
mengambarkan tanggung jawab pengambilan
keputusan oleh para pemegang peran mengakibat-
kan pemecahan masalah lebih cepat dan mem-
bebaskan kepala sekolah untuk berfungsi sebagai
fasitator dalam pengembangan sekolah. Kedua
proses tersebut menyebabkan adanya tanggung

jawab yang lebih besar bagi pemegang peran. Hal

ini meningkatkan motivasi dan jati diri para
pemegang peran, pemegang peran menggunakan

istilah kemitraan dan suasana kekeluargaan untuk

mengambarkan adanya hubungan yang baru
disekolah, (Depdiknas, 2007).

Fakta dapat dilihat dari aspek kinerjakepala

sekolah yang didasarkan pada konsep kebijakan
SSN di jenjang SMP tesebut telah diimplementasi-
kan kepada 602 SMP, baik negeri maupun swasta
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| ._ﬁdxselurnh mdonesw mulal tahun 2004 menjadi
- sekolah standar nasmnal Menjadl tantangan
1 ff-kepaia sekoiah standar nasional untuk mewujud-

":':.kan kepiawaian dalam mem1mpm sekolahnya

sesuai dengan_ konchsx sekolah yang ada dan
. "_konsepkedepan yang harus ter_]adl kordinasi positif -

" - dan e__fcktlf_ antara kapl ijakan serta kepemimpinan.

© . 'Harapannya sesuai‘program pemerintah kepala

: . .sekolah standar _naéi_on_al melasksanakan juklak
- dan juknis yang ada tanpa menutup pengembangan

- kreativitas dan inovasi dari kepala sekolah.
. ‘(Smyanto 2007).

- Harapan Kepemimpinan yang efektif

' sangat_ menentukan kesuksesan sekolah dalam -

. merumuskan dan mencapai tujuan sekolah.
Efektifitas merupakan kemampuan untuk menun-
* jukan suatu tujuan, kepala sekolah standar nasional
-yang efektif adalah kepala sekolah yang mampu
menciptakan atmosfir yang kundusif bagi murid-
murid untuk belajar; para guru senantiasa terlibat
" dan berkembang secara personal dan profesional,
dan seluruh masyarakat terlibat dukungan serta
harapan yang tinggi. Jika kepala sekolah sudah
mampu mengusahakan sekolah memenuhi tiga
kriteria tersebut, maka kepala sekolah dapat
disebut kepala sekolah yang efektif dan sekolah
yang dikelola dapat disebut sekolah yang sukses.
Pemimpin yang memiliki wawasan jauh
kedepan dan berupaya memperbaiki dan me-
ngembangkan organisasi bukan untuk saat ini tapi
dimasa yang akan datang, (Depdiknas, 2008).
Unituk menjadikan pemimpin yang efektif, seorang
‘harus bersifat peka, kekuatan kepribadiannya
justru terkontrol oleh pesan-pesan yang masuk
kedalam, yang memberikan informasi mengenai
iklim emosional, dalam bentuk peringatan,
kebutuhan, keinginan, harapan, ketidaksukaan
anggota-anggota kelompok, yang secara terus
menerus merubah dari para anggota kelompok,
serta kondisi lingkungannya. Dengan demikian
tidak berarti bahwa seorang pemimpin yang efektif
adalah pemimpin yang pasif, tetapi mampu
memberikan dinamisasi dan sekaligus stabilitas
yang sehat dalam organisasi.

._-vaﬁ_ama';q;gan; Voi;-:522,:N9. 1,;-J_u"ni 2010 '

Kemampuan manajer Kepala Sekolah_.;'.-'_
Menengah perlu dikembangkan dan difungsikan
secara maksimal. Lembaga sekolah menengah
' pertama sebagai unit ker_;a terdepan yang berw e
hubungan dengan dunia pendidikan, memilikj . . - .
otonomi kerja dalam menjalankan mana}emen_" ;'_ : _
dengan baik dan bertanggung jawab. Kepala . . .
Sekolah Standar Nasional yang profisional harus
- mampu menampilkan dan mengembangkan diri .
sesuai potensi yang dimilikinya, sehingga dapét_ o
meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah_-
Menengah Pertama dengan demikian kepercaya- - -

an masyarakat terhadap lembaga pendidikan

formal semakin meningkat, tanggung Jawab -
Kepala Sekolah Standar Nasional tidak hanya

tugas internal sekolah tetapi diluar sekolah yang
berhubungan dan berinteraksi dengan masyarakar

sebagai stake holder, orang tua murid mempunyai

karakter dan sifat yang berbeda, maka kepala

sekolah standar nasional perlu memiliki kesadaran

adanya perbedaan didalam kelompok masyarakat

yang dihadapi. Kepala sekolah standar nasional

perlu menjebatani atau sebagai mediator antara
sekolah dan masyarakat dengan menyediakan
waktu untuk berdialog, terjadi kesepakatan
harapanya terjadi jalinan kerja sama yang baik.
Pelaksanaan yang berkesinambungan dan

| dapat berjalan dengan baik maka Kepala Sekolah

menjadi sosok pemimpin profesional tidak mudah

terpengaruh dengan keadaan yang ada. Hal ini

harus banyak paham, karakter dan keahlian ke-
pemimpinan kepala sekolah dalam manajemen
secara efektif dan bertanggung jawab, berhasil
dan tidaknya lembaga sekolah tergantung dari ke-
efektipan kepemimpinan kepala sekolah itu sendiri
sehinga apa yang akan dicapai sesuai tuju-an yang
diharapkan. Undang-undang nomor. 32 tahun
2004 tentang Pemerintah Daerah atau pada Pasal
18 UUD 1945, telah mendorong perubahan besar
pada system pengelolaan Pendidikan di Indonesia.
Pendidikan termasuk salah satu sector yang di-
serahkan pengelolaan kepada Pemerintah Daerah.

Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) bertujuan untuk memberdayakan
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S '.':-:sekolah melaim pembeuan kewenangan___
s (otoneml) Pembenan fleksibilitas yang lebih besar,
: o ~untuk mengelola sumbel daya sekoiah dan men- )
G :dorong paitisipasi war, ga sekolah dan masyarakat )
. _'.-untuk menmgkatkan nmutu pend:d:kan di sekoiah '
= g Mana_]emen Berbams Sekolah- (School 3
RRE Based Manaoemet) memang bisa disebut pax a- -

v dlvma dalam pengelolaan pendldikan namtm tidak

s 'ber__arti_pai_adxgm_a ini “baru™ sama sekali, Karena
. sekolah-sekolah ‘dikelola secara makro dengan

1_'.:s¢p'enu_huy§1 diperankan oleh kepala sekolah dan
- guru—guru sebagai pengelola dan pelaksana pen-
. dndlkan pada setiap sekolah yang tidak terpisahkan
dari lingkungan masyarakat. Dengan demikian
~yang seharusnya menjadi pelaku utama dalam
membangun pendidikan yang bermutu dan relevan
den gaﬁ kebutuhan masyarakatnya. Hanya kepala
sekolah yang paling mengetahui apakah guru
(Suxhber Daya Manusia) bekerja deﬁgau baik,
buku-buku kurang, apakah perpustakaan diguna-
kan, apakah sarana pendidikan masih layak pakai,
dan sebagain};a. Kepala sekolah dapat berunding
dengan masyarakat untuk memecahkan berbagai
. persoalan pendidikan bersama-sama termasuk
mengatasi kekurangan sarana prasarana pen-
didikan, Kencana Anggaran pendapatan dan
Belanja Sekolah(RAPBS). .

. Disisi lain, hanya guru-gurulah yang paling
memahami, mengapa prestasi belajar murid-murid
menurun, metode mengajar apakah efektif, apakah
kurikulum dapat dilaksanakan. Guru-guru bersama
kepala sekolah dapat bekerja sama untuk meme-
cahkan masalah-masalah yang meyangkut proses
pembelajaran. Untuk itu kepala sekolah dan guru-
guru harus dikembangkan kemampuan dalam
melakukan kajian serta analisis agar semakin peka
dan memahami dengan cepat cara-cara peme-
cahan masalah pendidikan di sekolah masing-
masing.

Pemberdayaan (empowerment) telah
' menjadi fenomena yang sekarang sedang ber-
kembang di dunia secara langsung mendorong
munculnya cara baru dalam kegiatan kerjé yang
lebih menekankan proses kolaborasi dari pada

o "-'.:Agi:s.Sz_tjim,'Kéjﬁ_émi&qﬁn_aﬁp:tz'_t{a'Séﬁalqlz_.zﬁéféii_zt.z'&dr Né.iiénaf T

-kompehsx dan konﬂlk Dengan kolaboram beram_

setiap orang adalah tim kerja yang solid. Jikasuaty

tim mencapai kebe:hasﬂan maka anggota tim akan T

' mejasakan kem}\matan dan kebcrhasﬂan tersebut_"j"-' e

-(IS_]OHI 2007: 28). " ek
PiestaSI kerja guru dan karyawan meru~ - i

pakau ‘hal yang tidak boleh diabaikan dalam

mengukur efektifitas kepemlmpman kepal

sekolah standar nasional dalam mengelola sekolah
yang: dipimpinnya. Dengan demikian adanya
kepemimpinan kepala 4sékolah yang efektif
diharapkan semangat kerja guru dan karyawan
akan meningkat, produktivitas kerja gurn dan
karyawan akan terhindar dari tindakan-tindakan
yang merugikan. Kepala sekolah mempunyai
beban yang tidak ringan untuk mencapai tujuan
yang di tetapkan pemerintah, sekolah dan masya-
rakat itu sendiri. Kepemimpinan kepala sekolah
tidak hanya sekedar pelaksana atas berbagai

kebijakan atasan tetap sebagai pemimpin profe- -

sional yang bertanggung jawab dalam menjalankan
manajemen sekolah demi tercapainya mutu
pendidikan (Tohari, 2006: 7).

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai
kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang yang
diarahkan terhadap pencapaian tujuan oeganisasi.
Kepemimpinan juga merupakan proses mem-
pengaruhi orang lain sehingga orang lain ber-
tingkah laku sebagaimana dikehendaki, (Soekanto,
2006: 250). Pada sisi lain James Black menya-
takan Leadership is capatibilty of persuading
others to work together undetheir direction as
a team to accomplish certain designated
obyectives, ( Trawati, 2009).

Kepemimpinan merupakan aspek penting
dalam sistem sekolah. Kepemimpinan merupakan
faktor penggerak organisasi melalui penanganan
perubahan dan memejemen yang dilakukannya
sehingga keberadaan pemimpin bukan hanya
sebagai simbol yang ada atau tidaknya, tidak men-
jadi masalah tetapi keberadaannya memberi
dampak positif bagi perkembangan organisasi.
Kepemimpinan kepala sekolah dalam meng-

arahkan dan memanfaatkan segala sumber daya.
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. yang-tersedia sangat menentukan keberhasilan

" proses belajar di sekolah. Guna mewujudkan tang-

o gung jawab 1ersebut maka kepala sekolah sangat
* berperan dalam’ mengendahkan keberhasilan

- _3. kegtatan pend;dlkan menmgkatkan keterlaksanaan
.tugas tenaga kependidikan sesuai dengan tujuan
L 'pend:d;kan dan mengatur secara profesional

"pendayagunaan serta memelihara sarana dan
- prasarana pendldlkan : T
Kartono (2002: 58) menyatakan bahwa
:-s_e_b_rang pemimpin yang efektif dengan instrumen
yahg _terkontfoi secara termotstatis. Untuk men-
| jadi pémimpin yang efektif, seorang harus bersifat
peka, kekuatan kepribadiannya justru yang
terkontrol oleh pesan-pesan yang masuk, yang
memberikan informasi, harapan, ketidaksukaan
anggota-anggota kelompok dan lain-lain,yang
secara terus menerus berubah dari para anggota
kelompok, serta kondisi lingkungannya. Dengan
demikian tidak berarti bahwa seorang pemimpin
yang efektif adalah pemimpin yang pasif, tetapi
mampu memberikan dinamisasi dan sekaligus
menjaga stabilitas yang sehat dalam organisasi,
 Dari segl kepemimpinan, seorang kepala
sekolah perlu mengadopsi gaya kepemimpinan
transformasional, agar semua potensi yang ada
di sekolah dapat berfungsi secara optimal. Kepe-
mimipinan transformasional dapat didefinisikan
sebagai gaya kepemimpinan yang mengutamakan
pemberian kesempatan, dan mendorong semua
unsur yang ada dalam sekolah untuk bekerja atas
dasar sistem nilai (value system) yang luhur,
sehingga semua unsur yang ada di sekolah, (guru,
siswa, orang tua siswa, masyarakat dan sebagai-
nya) bersedia, tanpa paksaan, berpartisipasi
secara optimal dalam mencapai tujuan ideal
sekolah. ‘

* Pada hakekatnya efektivitas sekolah terdiri
dari dimensi menejemen dan kepemimpinan,
_proses menejemen yang menghasilkan aturan-atu-
ran penyelenggaraan, pengelolaan kelembagaan,
pengelolaan program, pengkoordinasian kegiatan,
monitoring, dan evaluasi sedangkan proses
kepemimpinan yang menghasilkan keputusan-

keputusan kelembagaan, pemotivasian staf, dan_'_;'.:'- 1
penyebaran inovasi.

- ‘Banyak definisi pemimpin yang telah dlke-. ::' o
mukakan oleh para ahli, tetapi pada dasarnya

-mempunyai makna yang tidak jauh berbed__;i_-‘ -
Seperti halnya definisi pemimpin menurut Kartono

(2002: 20), pemimpin ialah seorang yang memiliki
satu atau beberapa kelebihan sebagai predisposm:f .
(bakat yang dibawa sejal lahir), dan merupakan -
kebutuhan dari satu situasi/zaman, sehingga dia -
mempunyai kekuasaan dan kewibawaan untuk -

mengarahkan dan membimbing bawahan, Dia .

juga dapat pengakuan serta dukungan bawahan~
nya, dan mampu menggerakakn bawahan kearah
tujuan tertentu, .

- Dalam Buku “Seni Memimpin Diri Send;r:”
Charles C Mamz menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan kepemimpinan adalah seni untuk
membuat orang lain mengikuti kehendak kita.
Kepemimpinan merupakan bentuk seni untuk
meyakinkan orang lain atau dengan kata lain
kepemimpinan adalah proses untuk mem-
pengaruhi, (Dwiwibawa, 2008: 7). Kepemimpinan
tidak lain adalah proses (tindakan) yang mem-
pengaruhi kegiatan, kegiatan organisasi kelompok
dalam upaya mencapai tujuan. Mengidentifi-
kasikan kepemimpinan dalam dua aspek transak-
sional dan transformasional (Mantja, 2008: 5).

Kepemimpinan transaksional adalah

 interaksi pemimpin dengan pengikutnya (anggota)

agar terjadi dan tercipta saling menghargai.
Sedangkan kepemimpinan transformasional
dideskripsikan sebagai hubungan yang lebih
mendalam dan lebih langgeng yang didalamnya
motivasi dan tujuan pemimpin dan anggotanya
dipadukan dan menjadi dasar peningkatan perilaku
yang lebih tinggi bagi keduanya.

Konsep mengenai syarat kepemimpinan
menurut Mc Clelland dalam Irawati,(2009), selalu
dikaitkan dengan tiga hal yang sangat penting,
yaitu : kewibawaan, kekuasaan, dan wewenaﬁg.
Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keuta-
maan, sehingga orang mampu membawahi atau
mengatur orang lain, orang laian patuh pada
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' “r'bawaan

s o, Kepemimpinan pad Sl Berstar Nosional..__ 3

' pemlmpm ;dan bersedxa melakukan perbuatan-

S f‘pexbuatan tertentu Keberhasﬂan adalah tehmk_ -
e kepemlmpman maksudnya bagalmana seorang
i pemimpin menmptakan mterak51 ker}a sama

: kelompok dalam mencapax tu_]uan orgamsam yang
SRR tciah dxtetapkan, memmbulkan kesadaran' dan'
S :__"ftanggung Jjawab ke]ompok dalam melaksanakan

- " fugas, _untuk 1tu seorang pem;mpm perlu kew1—

Faktoz Iam yang mempengarum berhasxinya

g f' suatu kepemlmpman adalah wewenang dari

‘ pemlmpm Wewenang merupakan bagian dari
 kekuasaan yang cakupanya lebih sempit. Wewe-
-nang tidak menimbulkan 1mphka51 kekuatan.

o Wewenang adalah kekuasaan formal yang dimiliki
~ oleh seseorang karena | posisi plmpman Untuk

: meme_nuh] 'keberhasilan organisasi seorang
- pemimpin harus memiliki sifat-sifat kepemimpinan,
'yang menurut Tead (Kartono, 2002: 25), ada
sepuluh sifat yang harus dimiliki oleh seorang
' pemimpin ,yaitu : (1) Energi jasmaniah dan mental,
(2) Kesadaran akan tujuan dan arah, (3) antusias
(semangat, kegairahan, kegembiraan yang besar),
(4) Keramahan dan kecintaan, (5) Intergritas
- (keutuhan kjujuran dan ketulusan hati), (6) Pengu-
asaan tehnis, (7) Ketegasan dalam mengambil
keputusan, (8) Kecerdasan, (9) Ketrampilan me-
ngajar, (10) Kepercayaan. Sedangkan sepuluh
. sifat pemimpin yang unggul yaitu : (1) Kekuatan,
(2) Stabilitas emosi, (3) Pengetahuan tentang relasi
insani, (4) Kejujuran, (5) Obyektif, (6) Dorongan
Pribadi, (7) Ketrampilan berkomunikasi, (8)
Kemampuan mengajar, (9) Ketrampilan sosial,
(10) kecakapan tehnis dan manajerial Menurut
Tery dalam , (Kartono, 2002 : 46).

Dalam buku Paduan Menejemen Sekolah
disebutkan bahwa pelaksanaannya, keberhasilan
kepemimpinan kepala sekolah sangat dipengaruhi
hal-hal sebagai berikut : a). Kepribadian yang kuat.
Kepala sekolah harus mengembangkan pribadi
yang kuat percaya diri, berani, bersemangat,
murah hati, dan memiliki kepekaan sosial. b).
Memahami tujuan pendidikan dengan baik.
Pemahaman yang baik merupakan bekal utama

~kepala sekolah "égé: apat irie'njeiaska"ﬂ' kepada . -
--_'guru staf s:swa dan pihak lain, serta menemukan St
.'.stategx yang tepat untuk mencapamya )
‘Pengetahuan yang luas. Kepala sekolah harus . -~
memxhkl pengetahuan yang luas tentang bldang_-_' S .
- yang tugasnya maupun bidang lam yang terkait. .
-4'-d) Ketrampllan profes;onai yang terkait dengan s : ' .
= tugasnyasebaga: kepala sekolah, yaitu ketrampxlan S '
- tehnis, keiram~p11an hubungan kemanusman serta "
'_'ketrampilan konseptual. ' W
Keberhasﬂan pemlmpm dlukur dari pro- .
'duktmtas dan efektiﬁtas pelaksanaan tugas-tugas  *
 yang d:bebankan pada dirinya. Bila produktivitas . -~
naik dan semua tugas dilaksanakan dengan efektif, A

maka disebut pemzmpm yang berhasﬂ (Kartono,
2000: 198).

* Untuk menjadi pemimpin yang efektif,
seseorang harus bersifat peka, kekuatan kepri-
badian justru terkontrol oleh pesan-pesan yang
masuk kedalam, yang memberikan imformasi
mégena_i iklim emosional, dalam bentuk peringatan,
kebutuhan, keinginan, harapan, ketidak suksesan

anggota-anggota kelompok dan lain-lain yang ‘

secara terus menerus berubah dari para anggota

kelompok, serta kondisi lingkungannya.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat

disimpulkan bahwa tipe _kepemimpihan harus

berjalan dengan prinsip-prinsip kepemimpinan

yang perlu dipahami dan dilaksanakan oleh kepala
sekolah sebagaimana disebutkan dalam Buku
Panduan Menejemen Sekolah, yakni kontruktif,
kreatif, partisipasif, kooperatif, delegatif, integratif,
nasional, obyektif, pragmatif, keteladanan,
akuntabel, dan fleksibel, (Depdikbud, 2000: 13-
14).

Implikasi dari berbagai tipe kepemimpinan
tersebut bagi kepala sekolah akan dituntun oleh
Undang-undang nomor 32 tahun 2003 tentang

pemerintah Daerah dan Peraturan Pemerintah

Nomor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan Pusat
dan Daerah untuk mengelola sistem pendidikan
di Imdonesia diserahkan kepada Daerah, semen-
tara Pemerintah pusat sebatas menyusun acuan
dan standar yang bersifat nasional. '
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TB] kalt denoan Undan g—undanD nomor 20

_ : _ :tahun 2003 penetapan suatu . SMP sebagal
o -Sekolah. StandarNasnonal hamsdlclrlkan oleh ).
R :Membantu berbagal pihak untuk memahami
" pengertian Sekolah Standar Nasional (S8N)

5 berdasarkan Standar Nasional Pendadlkan sesuai

o peraturan yang ada, b). Sekolah yang. dltunjuk

_'-unt_uk mengembangkan potensi sekolah sesuai

. standar nasional pendidikan, ¢), Sekolah yang
"d;tunjuk SSN mengelola dengan baik sehingga
‘mampu menjadi contoh bagi sekolah disekitarnya,
~d). Sekolah yang dikembangkan SSN mampu

' '.'menjada model Sesus1 dengan tuntutan masya-
‘rakat. . ‘

- Mengoptimalkan sekolah sesuai dengan
sumber daya sekolah, sesuai dengan prinsip

school based management, namaun tetap -

-~mengacu pada kebijakan standar nasional.
~Keberadaan sekolah standar nasional
mempunyai karakteristik tersendiri dari sekolah
pada umumnya, karateristik tersebut adalah: (1).

‘Memenuhi kedelapan standar SNP (standar

kompetensi kelulusan, standar isi, standar proses,
standar sarana prasarana, standar tenaga kepen-
didikan, standar menejemen, standar pembiayaan,
standar penilaian). (2) memiliki keunggulan lokal,
pengelompokan mata pelajaran. (3) Kurikulum
mengacu pada SNP yang diperkaya/dikem-
bangkan sesuai standar pendidikan negara maju,
Thoha, (2007: 9). Kepemimpinan adalah kegiatan
untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni
mempengaruhi periiaku manusia baik peorangan
maupun kelompok. sedangkan teori kepe-
mimpinan Vroom dan Yetton yang disebut Teori
Normatif (Normative Theory), yang berfokus pada
tingkat partisipasi yang diperbolehkan oleh
pemimpin dalam pengambilan keputusan, dan
seleksi pendekatan yang akan memaksimalkan
manfaat didapat dalam kelompok, pada waktu
bersamaan, meminimallisasi gangguan pencapaian
tujuan kelompok, (Isjoni, 2007:33).
Kepemimpinan Kepala Sekolah standar
nasional telah dikembangkan sejak tahun 2003
disesuaikan dengan sekolah , 1. letak geografis,

: 3v_a"'rjia'k5'en'dséik'an,voi. “22, No.*.;, Juni2o0

2. Sosiologis kultur sekoiah 3. Demograﬂs 4

Kualitas siswa yang bervariasi, 5. Ketersedlaan :
fasilitas. pembelajaran sangat beragam 6 S

Kompetensi guru yang sangat heterogen. : :
Dengan pertimbangan tersebut sangat - -

penting dalam pola pembinaan yang berbeda-beda

bagi sekolah. Sekolah standar nasional menerap- -
kan prinsip-prinsip kepemimpinen transfor-
masional / visioner yaitu kepemimpinan yang -

. memiliki visi kedepan yang jelas ke mana sekolah -

akan dibawa dan bagaimana cara melembagakan -
atau menggerakakan warga sekolah untuk -
mencapai visi yang diingikan, dari kondisi ya_ﬁg.
nyata menuju kondisi yang diharapkan. ;

Visi merupakan idealisasi pemikiran, dapat
berupa cita-cita yang mengaralikan individu untuk
meraihnya melalui berbagai upaya yang dilakukan,
Visi merupakan cara memandang yang kompre-
hensif, mendalam dan jauh kedepan,serta melebihi
batas ruang dan waktu serta tempat. _

Berdasarkan pengertian-pengertian ter-
sebut, ada beberapa tugas yang harus dilakukan
oleh kepala sekolah, antara lain: mendorong,
mengarahkan, membimbing, melindungi,
memberikan tauladan dan memberikan bantuan
kepada warga sekolah khususnya kepada guru.

Agar dapat melaksanakan tugas-tugasnya
dengan baik, kepala sekolah dituntut memiliki
beberapa kompetensi dasar yang mengacu pada
empat hal, yakni : a) Menunjukan Kepribadian
yang kuat Kepala sekolah mengembangkan
percaya diri; berani, bersemangat, murah hati, dan
memiliki kepekaan sosial. b) Memahami tujuan
pendidikan dengan baik , pemahaman baik bekal
utama kepala sekolah untuk menentukan stategi
yang tepat untuk mencapainya. ¢) Pengetahuan
yang luas tentang tugasnya atau bidang yang lain
yang terkait. d) Ketrampilan profesional yang
terkait dengan tugas kepala sekolah.

Tugas seorang pemimpin seperti kepala
sekolah menyangkut bagaimana kepala sekolah
bertanggung jawab atas sekolahnya dalam melak-
sanakan berbagai kegiatan menejemen sekolah,
menyankut pelaksanaan administrasi sekolah,
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it .'_:.pembmaan teuaga pendxd;kan pembe;dayaau

o manusxa maupun pendayaan sarana plasarana

Sebagai penang ung jawab da}am penyele;w- '

- gar aan pendidlkan Kepala sekolah mempunyal

g .:tugas sebagal cducatm (guru), manager {(peng--

'_.__aiah ‘pengg gerak, smnbcz daya), admmlstiator
" supervisor (gengawas, _pe_n_go;_eks_;,dan melakukan
- - evaluasi), inovator {pencipta), Motivaior. (pen-

- dorong), leader (pemimpin) dalam Panduan

- Menejem sekolah (Diknas, 2000 : 15).
. Raharjo (Ngalim, 2006: 3) menyatakan,
‘bahwa sumber daya mnusia ( human resousce)
: tidakhanya berunsur jumlah, seperti terkesan
-tentanvpengert:an penduduk, tetapi juga mutunya.
~-Mutu tidak hanya ditentukan oleh ketrampilan atau
‘kekuatan tenaga fisiknya, tetapi juga pendidikan,
pengalaman, kematangan atau nilai-nilai yang
dimilikinya. Soebardjo (2008), mengemukan
bahwa upaya menciptakan SDM yang berkalitas
dapat dimulai dari dunia pendidikan.Selama ini
output yang dihasilkan dari proses pendidikan
belum optimal. Lulusan dari sekolah mapun per-
ghruan tinggi masih harus menambah pengetahuan
dan ketrampilan agar dapat langsung dimanfaatkan
dunia kerja. Sementera bila ingin bersaing secara
internasional, kondisi SDM di Indonesia umumnya
dan Jawa Tengah khususnya belum sesuai dengan
harapan.
Pengembangan organisasi (Organization
Development) menuntut pengembangan SDM
(Human Resaurces Develoment), sebaiknya
pengembangan SDM memungkinkan pengem-
bangan organisasi. Untuk mencapai kinerja
organisasi yang baik, sehinga keduanya berkem-
bang bersama secara seimbang dalam jurnal
:(Sutama, 2006: 13). Sebab pengembangan organi-
sasi tanpa dukungan pengembangan SDM akan
membuat pengembangan organisasi akan berjalan
tersendat-sendat, sehingga efekiifitas dan pruduk-
tifitasnya menurun. Sebaliknya pengembangan
SDM tidak dibarengi pengembangan organisasi
akan menaikan biaya yang sangat besar dari biaya
tetap, serta potensi yang dihasilkan tidak mak-
simal, efisiensi sangat rendah dan akhirnya produk-

_-.Uﬁias orgsmlsammenurun Pemberdayaan sum- i .
-bel daya manusm sangat pentmg untuk memun- - '_:
culkan cara baxu dalam I\eglatan kerja yang
':menauamkankoiaboxas:dan padakopentens;dan" S
-konflik, Pen gembalwan kolaborasi berarti setiap
_.omn<r aédidh tim kerja yang solit, jika suatu tim
mencapai Leberhasﬂan mai\a anggota tim akan

merasakannya Lemkmatan dan keberhasﬂan
(Isjoni, 2007: 28).

Sumber daya manusia adalah fi igur pim-
pman lembaga pendidikan formal dan guru/dosen.
Konsep tersebut masih dianggap ideal belum
terwujud sepenuhnya mensjemen pendidikan
sekarang hanya mengacu pada kebutuhan masa
depan, didalam masyarakat terjadi keresahan
karena kesenjangan antara keluaran dengan
tersedianya lapangan kerja. Juga kesenjangan
antara kemampuan lulusan yang belum memenuhi
kualifikasi sesuai kebutuhan lapangan kerja,
dengan demikian pendidikan masih berkisar
tentang ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang
masih dianggap memprihatinkan. Untuk mengatasi
suaty permasalahan ini maka perlu mengatisipasi
perlu dikaji secara terus menerus sehingga melalui
proses ini akan tercapai tujuan. Pendidikan mem-
punyai peran yang sangat penting dalam mening-
katkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
secara mental dan spiritual guna menghadapi
tantangan masa depan.

Agarterwujud suatu pendidikan yang dapat
menciptakan manusia berkecuali, lembaga
pendidikan sebagai mediatornya di tuntut agar
dapat mengemgbangkan dan membenahi fujuan
pendidikan yang di sesuaikan dengan tuntutan dan
perkembangan zaman terutama berkaitan dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnotogi yang
semakin pesat. Tanpa adanya penyesuaian
tuntutan dan perkembangan tersebut, lembaga
pendidikan dipastikan akan semakin tertinggal oleh
kemajuan zaman dan akhirnya tidak lagi diminati
oleh masyarakat, '

Keberhasilan suatu pendidikan di samping
dipengaruhi oleh sumber daya mansuia yang
berkualitas juga sangat ditentukan oleh keleng-
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npa dx dukuug oleh fas;l:tas belajar yang
_____emadax mustah;i pend1d1kan tersebut ‘akan
mencapai . hasx! maksxmal ‘Oleh karenanya

B keiengkapan sarana dan'| prasm ana serta fasxltas
e :'-_-'i'sumbe1 beiajal sangat menentukan dalam

'-"mengantarkan siswa ketmgkat keberhasalan
'_ Sekolah mer upakan sebuah s;stem yano
. '-"menuixki ttguan berkaitan dengan upaya dengan |
. 'upaya mcwu;udkan tuj uan tersebut, serangkaian

- masaiah dapat muncul hal ini menjadi tanggung
'jawab sekolah Sarana prasarana juga memiliki
' peranan yang tidak kalah penting dalam mewujud-
kan pendidikan yang maju dan berdaya saing tinggi,
"I_c_élengkapan dan kecanggihan sarana prasarana
akan mendorong naiknya pamor lembaga
pendidikan, lembaga pendidikan akan meningkat-
kan kualitas, dalam hal ini berpegang pada
pendidlkan modern dan manfaatnya proses
pendidikan dilaksanakan di sekoiah berjalan
‘ dengan tepat.

. Pemilihan dan pengadaan sarana prasarana
péndidikan disekolah dapat dilaksanakan oleh
sekolah, dengan tetap mengacu kepada standar
dan pedoman yang ditetapkan Pemerintah Pusat
atau provinsi dan kabupaten/kota.

Salah satu sumber daya yang dapat menun-
Jjang penyelenggaraa pendidikan ialah berkenaan
dengan dana. Sumber dana sebagai potensi dalam
suatau organisasi penyelenggaraan pendidikan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
kajian administrasi pendidikan. Hal tersebut dapat
diidentifikasi dari konsepsi administrasi pendidikan.
Fungsi biaya di lembaga pendidikan atau di
sekolah pada dasarnya untuk ndenunjang penye-
diaan sarana dan prasarana, seperti operasional
pengajaran, pelayanan administratif dan lain-lain.
Biaya pendidikan sebenarnya tidak selalu identik
“dengan uang (real cost), melainkan juga segala
sesuatu pengorbanan yang diberikan untuk setiap
aktivitas dalam rangka menapai tujuan
penyelenggaraan pendidikan.
Perencanaan dalam menejemen keuangan

6 _}_'Vg';;'éféi]didiigéh;%i:’2_2,‘196.:}1_,'311;':3_2'1110:- i

kapan faszlitas pendxdxkan dan sumber baia_]ar ‘

(Financial planing) ialah kegiatan merencana_l_czén : .
sumber dana yang perlu diadakan untuk menun- -
jang tercapainya tujuan organisasi. Perencanaan.

' ini juga biasa disebut pengangggran (budgeting).

' Perencanaan adalah penghimpunan sejumlah; jf '
sumber daya yang diarahkan untuk mencapal_ S
suatu tujuan “Budgetm_g brings fiscal resources -
demanded in planning and programming i;ﬁ'tb"-'. .
sharper focus” (Sunaryo, 2008). Anggaran atau
badget merupakan alat penjabaran suaturencana

ke dalam bentuk biaya untuk setiap komponen

kegiatan.

Bagaimana pelaksanaan Kepemxmpman
seorang Kepala Sekolah pada sekolah yang -

berstandar nasional, perlu mendapat porsi kajian

yang lebih mendalam. Oleh karena itu penelitian -

kali ini dilakukan dengan tujuan untuk: (1).
Mendiskripsikan tentang karateristik kepemimpin-

an kepala sekolah standar nasional melalui

Pemberdayaén sumber daya manusia. (2). Men-
diskripsikan tentang karateristik kepemimpinan
kepala sekolah standar nasional melalui pendaya-
gunaan sarana prasarana. (3). Mendiskripsikan
tentang karateristik kepemimpinan kepala sekolah
standar nasional melalui penglolaan dana
pendidikan.

Metode

Penelitian int termasuk penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian studi
kasus mengungkapkan hal-hal yang mendasar,
berorientasi pada proses serta didasarkan pada
asumsi adanya fenomena selatif yang dinamis
dengan pendekatan kualitatif yaitu suatu kegiatan
penelitian yang menghasilkan data berupa kata-
kata dan tindakan oran g-orang yang diamati atau
di wawancarai. _

Peneliti dalam pendekatan kualitatif lebih
fokus terhadap bagaimana pandangan responden
mengenai pengalamannya.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1
Gubug Kabupaten Grobogan tentang kepe-
mimpinan kepala sekolah standar nasional yang
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i dengan sekolah standai nasmnal Iamnya

: "_dengan persoalan atau masalah yang sedang dicari
dan kemudlan memusatkannya pada hal-hal

. -tersebut secara rinei yaitu halvhai berkaitan -

dengan kepennmpman kepala ‘sekolah, serta
wawancara mendalam, Keabsahan data dilakkan
‘ dengan menggunakan telmik trianggulasi, yaxtu
tehnik pemeriksaan keabsahan data yang

fefku_mpul dengan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh,

melalui waktu dan alat yang berbeda,

S Peneliti secara aktif berusaha berinteraksi
dengan subyek. Proses pengumpulan data dapat
diubah dan hal ini bergantung pada situasi. Peneliti
bebas menggunakan intuisi dan dapat memutus-
kan bagaimana merumuskan pertanya-an atau
‘bagaimana melakukan pengamatan, individu yang
diteliti dapat diberi kesempatan agar secara suka
rela mengajukan gagasan, presepsinya dan ber-
péﬂisipaéi dalam analisis data. Kedudukan peneliti
adalah sebagai pengamat tunggal yang mengambil
informasi dari kepemimpinan kepala sekolah SMP

negeri 1 Gibug. Kedudukan ini menyebabkan

peneliti memiliki kesempatan untuk bersikap lebih
obyektif dalam nenyampaikan hasil penelitian.

Data utama dalam penelitian ini diperoleh
dari Kepala Sekolah, guruy, staf administrasi dan
siswa, Sedangkan Sebagai pendukungnya,
diperoleh dari arsip-arsip dokumen. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan
observasi dan wawancara mendalam. Adapun
analisa data, menggunakan teknik interaktif yang
berlangsung terus menerus sampai tuntas. Miles
dan Huberman (Sugiono, 2008: 246), yang terdiri
dari tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Az Sujite 'K@éiﬂi:#ﬂfﬁ#_.'zia'dir.;?é?%éféi;.F-é%ivr.fi'f_idczf_?\f@sf&#ﬁ!}ei
i '-memihkl kesempatan untuk berkembano bersama_ |

T 'Pengumpulan datadliakukan secaranatural SR
S setting (kondxsl yang aiamlah) sumbcr data primer -

"'-'__-fdan tehmk pengumpulan data lebih banyakk .

o 'observa51 berperan serta (participan observation) B
"' Observasi atau pengamatan lebih tekun
_'j'daiam penehtlan ini d1lakukan untuk mengetahul y
e ciri-eiri dant unsur—unsul -dalam 51tua51 yang tekun

Ha' 'l dan Pemi)' hasan

Undang Pend:dxkan kurikulum, peningkatan

kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan '
, menmgkat peran: serta masyarakat serta stake

holder. -

Pada perkembangan selanjutnya peran
dunia pendidikan menentukan keberadaan istitusi
pendidikan formal. Atas prakarsa tokoh

masyarakat banyak lembaga pendidikan formal ‘

didirikan, baik swasta maupun negeri. Salah
satunya pada tahun 1976 beralihlah fungsi lembaga
pendidikan yang sebelum Sekolah Tehnik Negeri
(STN), menjadi SMP Negeri 1 Gubug merupakan
cikal bakal SMP Negeri 1 Gubug di Jalan Letjen
R. Suprapto No. 71 Gubug, Kabupaten Grobogan.
Tahun 1996/1977 SMP Negeri | Gubug membuka
pendafiaran siswa baru menerima siswa 3 kelas,
setiap kelas jumlah siswa 40 anak.

Di tinjau dari perjalanan panjang SMP
Negeri 1 Gubug yang saat ini dipimpin Drs.
Sukardi.M.Pd. Pada Tahun Pelajaran 2008/2009
menerima 997 siswa terdiri dari 23 rombel, serta

membuka satu kelas Bilingual dengan meng-

gunakan dua (2) bahasa dan pembelajaran
berbasis CTL. Dari sisi pengajar, jumlah guru SMP
Negeri I Gubug sebanyak 40 guru dengan perinci-
an guru tétap (PNS) dan guru tidak tetap (GTT).
Jika dilihat dari segi kualitas, keadaan guru yang

ada di SMP Negeri 1 Gubug telah mencukupi

dalam melaksanakan pendidikan, Hampir semua
guru yang ada memberikan mata pelajaran sesuai
dengan kualifikasi ilmu mereka. Dari segi pen-

didikan formal, mayoritas guru yang ada bergelar

sarjana pendidikan dan memiliki keahlian dalam
bidang masing-masing dan sampai saat ini terdapat
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1 Gubug, Reformas: telah membawa perubahan o
di berbagéu bidang yang mengarah perbaikan .
'_termasuk bxdang pendldxkan ‘Pendidikan di =
ZIndonesxa telah mendapat perhatian ¢ dan berbagal o
‘elemen bangsa. Pemerintah dan masyarakat =
- berupaya memngkatkan mutu pendidikan dengan .
bexbagau cara ‘melalui pembaharuan Undang- ..




88 ;._:j':varié-Péﬁaiﬁi'ka;j,ﬁfél,fzz',;Nd.‘;i_, Jaj_m 2’0_10 L

5.2 guru yang sudah menyeiesalkan pendxdlkan

5 T jenjang S?. Keglatan beIa}armengajar untuk SMP
L Negeu 1i Gubug dlhksanakan pembela_]aran CTL,
7 dalam hal i ini’ kepala SMP Sukaldi ‘dalam rapat

.' -:'pembeka!an pengawas U_]zan Nasmnai ‘pada

_' - . _t__a__ngga_tl 19 April 2009 mqn_;eia;k_{m se_l_:__aga;ber_zkut
~ Untuk-mengoptimalkan kegiatan belajar maka

- .pembelajaran sari kelas VII sampai kelas X
~menggunakan pembelajaran CTL apalagi sudah
mempunyai / kelas bilingual (Kelas VII) tahun

'-. ‘berikutnya akan menetima Iagz satu kelas Biianguai
; ‘dengan seleksi dari SD rangking I s/d 5..
‘Prestasi akademik yang dicapai siswa ) SMP

'Negen 1 Gubug dalam Ujian nasional dari tahun

2005 /2006 meraih peringkat Il Kabupaen, juara

HI Kabupaten Olimpiade Matematika, juara III

- Kabupaten Olimpiade fisika, juara VI Kabupaten

Dnglish Story Retéiling, juara Kabupaten English

New Reading, juara III Kabupaten menulis

‘Bahasa Indonbesia, juara Il Kabupaten English

Speech Comntest. Bidang Non Akademik tidak

kalah bersaing, merath juara harapan IIl Propinsi

Desain Poster. Pada tahun pelajaran 2007/2008

SMP Negeri 1 Gubug prestasi semakin meningkat

dibuktikan dengan juara 1 Kabupaten renang, jaura

11l Kabupaten seni lukis , juara II Kabupaten

pencak silat, jura Il Karisidenan sepak bola mini,

bulan Agustus 2007 juara II Kabupaten untuk
kaligrafi Mapel PAI putri, Tartil Qur’an putri,
khitobah putera, juara 1 Kabupaten tartil qur’an,
juara 1 Kabupaten Sinopsis juara 2 Kabupaten

Bola Basket putra, pada bulan janurari 2008 siswa

banyak meraih juara 1, II, 11 Kabtipaten Story

talling putra, Story Retelling putra-putri, juara ITI

Kabupaten lari 100 m putra-putri, tolak peluru,

lompat jauh putra, Bola Basket putra-putri meraih

juarta I Kabupaten , pada bulan April kejuaraan
renang tigkat Kabupaten di kuasai oleh siswa —

siswi SMP Negeri [ Gubug meraih juara I, II, Iil,

renang gaya bebas pa-pi, gaya dada pa-pi, gaya

kupu-kupu papi, juga punggung pa-pi juara [, I,

HI Kabupaten untuk jents lomba seni luikis, kriya

dan story

Retelling juara Ii, IIT Kabupaten tennis

meja, pencak sﬂat dan Juar I Kabupaten untuk'.:;:- ;
catur putri, renang putra dan putri. Untuk"_;‘f'
mcmp_e_ltaha_nkan_prﬁtasx akademik ini SMPE.;.:'_:
Negeri 1 Gubug menempuh langkah-langkah
kongkrit dengan memberikan jam tambahaljj e
pengayaan untuk kelas IX terutama untuk mata .
pelajaran yang di ujian Nasional, juga bimbungéﬁ At
khusus perkelas tentang materi, tehnis dan
spiritual. Di laksnakan di luar jam pelajaran dan =~ -
diadakan latihan ujian nasional /Try Out, di lakukan
dalam rangka mengethaui kemampuan sisﬁé_ '
dalam menghadapi ujian yang akan datang
sekaligus untuk mengevaluasi hasil, kegiatan les B

mata pelajaran yang di ujian nasionalkan.

SMP Negeri 1 Gubug memiliki visi untuk :

mensukseskan manajemen secara efektif dan
bertanggung jawab. Visi SMP Negeri | Gubug
adalah “unggul dalam prestasi luhur dalam budi
pekerti berwawasan global”. Visi ini memiliki
makna bahwa penyelengparaan pendidikan di
SMP Negeri I Gubug tidak hanya bertujuan men-
ciptakan sumber daya manusia yang berkwalitas
dalam [PTEK namun sekaligus mencetak sumber
daya manusia yang mampu mengaplikasikan ilmu-
ilmu yang telah diterimanya dalam kehidupan

bermasyarakat untuk mensukseskan visi.

pendidikan SMP Negeri 1 Gubug memiliki misi
pendidikan sebagai berikut : a). Melaksanakan
pembelajaran dan bimbingan secara efektif,

- sehingga setiap siswa berkembang secara optimal

sesuai dengan potensi yang dimiliki, b) Menum-

buhkan semangat keunggulan secara intensif

kepada seluruh warga sekolah, c). Mendorong dan
membantu setiap siswa untuk mengawali potensi
dirinya, sehingga dapat di kembangkan lebih
optimal.Menerapkan manajemen partisipatif
dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan
komite sekolah. d). Menumbuhkan penghayatan
terhadap ajaran agama yang dianut dan juga
budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan
dalam bertindak. :

" Dari paparan di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan di SMP Negeri 1 Gubug
adalah untuk menyiapkan anak didik yang
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: _ menguaszu 1lmu penoetahuan dan tehnologl sertai i
terpu_u dalam akt:v;tas keagamaan dan kepedulaan _

Gubug, Kunkuium ngkat Satuan Pela_;aran
_'."-_fi.(KTSP) Penggunaan kunku]um KTSP meru—_
o pakan reallsam dari UU No 32 Tahun 20{)4 yang
B berkenan dengan otonomi daerah, dlmana pen-
E .dzdikan merupakan atau diserahkan kepada :
e -_sekolah sesuai dengan posm yang dmnhkl sekolah ;

' -'d_ﬁngan kearlfan lokal.
' -_;.Sukardl selaku kepala;SMP. Negerl 1:Gubug
‘menuturkan sebagai berikut : Memasuki tahun

“ajaran 2008/2009 seluruh lembaga pendidikan baik

‘jajaran Dinas maupun Depag mulai member-
takukan kurikulum KTSP. SMP Negeri 1:Gubug
sebagai Sekolah Standar Nasional mengunakan

“kurikulum KTSP. Maka dalam rangka:men-
-sukseskan KTSP, disamping penmgkatan SDM
melalul berbagai kegiatan work shop:dan
pela_tlhan, juga diperlukan fasilitas pendidikan yang
memadai, kesemunya telah terprogram sesuai
APBS_ yang tiap tahun telah disusun disesuaikan
kebutuhan sekolah harapannya prestasi SMP
Negeri | Gubug akan semakin meningkat. . o

- Kurikulum KTSP dipandang sekolah dapat
berkembang sesuai dengan kearifan lokal untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki tidak tanpa

. dengan tuntutan dan guna menjawab tantangan
kedepan hal ini agar siswa SMP Negeri | Gubug
memperoleh kesempatan yang di inginkan.
Dengan pembelajaran K TSP SMP Negeri 1
Gubug di harapkan proses pembelajaran bukan
hanya unggul prestasi akademik dan non akademik

juga menguasai CTL berbasis kompetensi dan
internet sebagai mana yang di harapkan sekolah.

Dalam rangka pengembangan bakat dan
minat siswa. SMP Negeri 1 Gubug menyediakan
beberapa jenis kegiatan ekstraklulikuler yang
bersifat pilihan bebas yang diperuntukkan bagi
para siswa. Kegiatan ini dibina oleh masing-
maisng pembina ekstra kurikuler yang di tugaskan
oleh kepala SMP Negeri yang disesvaikan dengan
bidang keahlian masing-masing.

Mengenal perubahan kunkuium KTSP _

peringatan har: kemerdekaan serta karnaval
pendldikan = L
-:Pada hakikatnya muara penerapan MBS

ada_iah untuk meningkatkan kualitas dan relevansi

pendidikan, baik menyangkut kualitas, sumber
daya manusia maupun tenaga kependldlkan
lainnya, dan pelayanan pendidikan. _

. ...Beberapa aspek yang dijadikan motif
diterapkannya MBS di sekolah, adalah motif
ekonomi, profesional, politik, efisiensi administras,
finansial, prestasi siswa, akuntabilitas, dan
efektivitas sekolah. Selanjutnya, tujuan diterap-
kannya MBS bermuara pada lebih leluasa dan
berdayanya sekolah (otonomi atau mandiri) dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki secara
efektif dan efisien, serta mendorong sekolah untuk
melakukan pengambilan keputusan yang tepat
secara partisipatif, transparan, dan akuntabel
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan MBS, sekolah mempunyai tanggung
jawab yang besar dalam pengeloléan pendidikan
dan pembelajaran di sekolah, sesuai dengan kondisi
sekolah masing-masing.

Penerapan MBS memiliki manfaat,
terutama-dalam hal: (1) memperkenankan orang-
orang yang kompeten di sekolah untuk mengambil
keputusan yang akan dapat meningkatkan
pembelajaran; (2) memberikan kesempatan
kepada komunitas sekolah (guru, staf sekolah,
orang tua dan masyarakat) dalam keterlibatan
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Ka_uan ekstrakuhku]er 1n1 d:laksnakan
"dengan waktu yang cukup bervar:am Waktu : RS G
: pe]aksanaan kegaatan ekstrakulikuler dilaksnakan "
secara berbeda sehlngga para 51swa dalam satu i
: '--mmggu dapat meng1kutx dua atau lebih kegiatan_ k
. ekstra kulikuler kegzatan PMR Drama Musik - : o
k-Band Peiatxhaa ‘upacara, BoIaVoiEy, KIR(Karta =
_"Ilmzah) pramuka seni lukis, sepak bola atletik, _
“biola. basket Drum Band dan catur dllaksnakan 2
""pada hari yang sama atau hari yang berbeda. =
SMPNegerilGubugsudahtldakasmg!ag; T
d1 im gkuncfan masyarakat karena sering menjuarai - - '
Jomba:; maupun :sering tampll di. masyarakat' h
terutam keglatan ‘Bakti masyarakat,jalan sehat,
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L l-ﬁmengamb;l keputusan kuncx (Pi'lﬂfltas) (3)

- '_:-ﬁmemfokuskan akuntablhtas pada keputusan {4)

= :mengalahkan pada kreat1v1tas dan fleksibilitas
' - yang lebih- besar daiam ‘mendesain ‘program
Ry :sehmgga dapat memenuh1 kebutuhan siswa; (5)
LI 'mengatur ulang sember daya untuk mendukung

: ._tujuan yang dlkembangkan dl sekoiah (6)
- 'mengarahkan pada penganggaran yang realistik
_ -y_ang_r_n_e_:}dorong orang tua dan. guru semakin

' -'menj)adari akan status keuangan sekolah, bataéan :

pembelan_;aan dan blaya dan setiap program; (7)

' ..'menmgkatkan morai para guru dan memelihara

s kepemimpman baru pada setiap tmgkat serta (8)
- meningkatkan kuantitas, kualitas, dan fleksibiltas
'komunii_{asi di antara komunitas sekolah.

" Pengembangan program sebagai kebij akan

'keﬁala SMP-Negeri 1 Gubug, berupa pember-
dayaan:guru dengan memberikan kesempatan

guru untuk ‘melakukan aktivitas sesuai dengan

program yang ada melalui peningkatan SDM yang
meliputi MGMP, penataran, seminar, Work Shop,
dan pembinaan bersifat debriefing. Di samiaing
itu melakukan kerja sama dengan Iembaga
pend1d1kan dan Universitas seperti kerja sama
peningkatan pembelajaran dengan Universitas
Sebelas Maret Solo, kursus Bahasa Inggris bagi
guru, Setiap minggu 2 kali selama 20 kali
pertemuan yang diikuti 20 orang guru dengan biaya
20 juta khusus untuk guru matematika dan IPA,
Penggunaan matematika bagi guru agar tidak
ketinggalan dengan globalisasi dan ketrampilan
berbasis internet, maka guru di berikan kursus
komputer, Setiap guru di fasilitasi oleh sekolah
melalui koperasi pinjaman Rp. 5.000.000,- (Lima
juta rupiah) guna membeli laptop untuk menunjang
- proses pembelajaran. Pembayaran 30 kali Rp.
240.000 setiap bulan, hal ini kegunaan untuk
memotivasi guru agar lebih maju.
Dari sisi pengajar, jurnlah gura SMP Negeri
1 Gubug sebanyak 41 guru dengan perincian guru
tetap (PNS) dan guru tidak tetap (GTT). Jika
dilihat dari segi kualitas, keadaan guru yang ada
di SMP Negeri 1 Gubug telah mencukupi dalam
melaksanakan pendidikan. Hampir semua guru

yang ada membenkan mata pelajaran sesuai

‘ dengan kualifikasi -ilmu mereka. Dari segl_..'-__'-

pendldikan formal, mayoritas guru yang ada._f'ﬁ-j .
bergelar sarjana pendidikan dan memiliki keahlian -

dalam bidang masing-masing dan sampai saat inj. .
terdapat.2' guru yang sudah menyelesaikan .
pendidikan jenjang S2. Dari 41 guru yang ada 20 S

orang ‘guru sudah sertifikasi men}adi tenaga_.‘ n
profesinal, sedangkan yang lainnya menunggu =
proses sertifikasi dari pemermtah sesuai dengan'f o

kuota mata pelajaran.

*Ciri khusus yang dipunyai SMP Neger: 1 '
Gubug yaitu mempunyai kelas Bilingual kelas

dalam pembelajarannya menggunakan duabahasa -

indonesia dan bahasa Inggris. Selain itu juga

dikembangkan mulok sosial tehnologi imformasi,

proses pembelajaran berbasis tehnologi anak-anak

menggunakan pembelajaran lebih modern dengan
mengunakan alat-alat laptop, komputer, kemudian
kita dapat mengakses internet secara bebas anak -

bisa link sendiri dengan teman-teman yang lam
bahkan lain negara.

Pemberdayaan guru pada kelas bilingual

dilakukan dengan bekerja sama dengan UNNES,
yang substnasinya meliputi: 1) Guru-guru yang
mempunyai kelas bilingual mengadakan woks
shop secara rutin. 2) Kegiatan TIK selalu men-
datangkan nara sumber, '

Berdasarkan observasi dan wawancara

dengan guru dan kepala sekolah secara mendalam

dapat diketahui bahwa kepala SMP Negeri 1
Gubug melakukan pembinaan dan pemberdayaan
SDM vyang terencana secara berkesinambungan

kepada guru sesuai program sekolah yang sifatnya |

harus di tindaklanjuti, Kepala sekolah mempunyai
keinginan untuk meningkatkan profesionalisme
guru, hal ini terbukti dengan dilaksanakan
workshop, Penataran dengan lembaga lain
misalnya UNNES, UNS atau instasi terkait lainnya
serta memberikan kesempatan guru untuk
mengembangkan kemampuan/ide-idenya.
Profesionalisme Guru yang sudah tersetifikasi
sebanyak 20 orang guru.

SMP Negeri 1 Gubug memiliki karyawan
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. Agus .._S_"uj_ﬁ_'a, KepemzmpmanpadaSekolah 'B'éf-é_'li'dn_ﬁdr _Ndlsi&_izd! L 61 :

- _ sebanyak 9 orang, 7 dxantaranya pegawal txdak' _

' tetap Den gan. latar belakang pendldlkan rata-rata

L adalah SMU dan di dukung berbagal pengaiaman'
”Iapangan merupakan ‘bekal yang cukup untuk

- -"-mengurus berbageu admmistrasx Kegiatan kunjung-—
o an kelas dan’ para guru serta” siswa mengetahm

. _sampal dlmana proses pembelaj aran yang chada~
' -kandlkelas R e _

Dalam pemberdayan 51swa dﬂakukan :
: dengan memantapkan disiplin, pembmaan OSIS -
-pelatlhan dalam men ghadapl berbagal 1omba dan

- '::karya Slswa s i = o '

Pengeloiaan sekolah d:dasarkan pada
perencanaaan ‘program, pelaksanaan rencana
kerja, pengawaéan dan evaluasi kepemimpinan
'-kepa!a sekolahdan sistem informasi manajemen.
“Sekolah mengembangkan perencanaan program
‘mulai dari penetapan visi, misi, tujuan dan rencana
kerja, peiaksanaan rencana kerja sekolah sarana
_prasarana mempertnnbangkan budaya dan
lmgkungan sekolah.

*Untuk sarana prasarana pembelajaran
| 'kepada gurn-giru diminta supaya mengusulkan
‘kepada sekolah tentang kebutuhan yang diperlu-
‘kan, tetapi hal ini sesuai kemampuan sekolah dan
disesuakan dengan skala prioritas. Pola tersebut
-mengambarkan bahwa kepala sekolah lebih
mengedepankan- sifat terbuka dan keteladanan,
dalam membangkitkan semangat seluruh staf
untuk mengajukan gagsan/idenya dan kemudian
mewujudkannya, serta mendorong dan mendu-
kung setiap staf untuk tampil menunjukan kemam-

puannya sesuai dengan sarana prasarana yang .
dipunyai sekolah dan tujuan visi dan misi sekolah.

Tujuan pengembangan pembiayaan adalah
untuk memenuhi standar biaya (unit cost) sekolah
standar nasional, melalui pengembangan sumber
pendanaan maupun perolehan dana penyeleng-
garaan pendidikan berstandar nasional memer-
lukan dana yang besar , khususnya keperluan untuk
keperluan penyelenggaraan dan pengembangan
fasilitas pembelajaran dan SDM sekolah serta
operasional sekolah.

Pengelolaan dana bukan sekedar mengarah

' ;pada penyelenggaraan pendldlkan yang efektlf dan ny

: eﬁsxen ;tetapi juga dengan danaitu sekolah harus EER

“mampumeningkatkan mutu lulusannya dan mampu
'_'bersamg dengan sekolah lamulamnya Pasal 48
'-ayat ) UU No. 20 tahun 2003 menyebutkan o

E _5“Pengelolaan dana pendadlkan berdasarkan pada = . '
“prinsip keadl}an efisiensi, transparansi, dan
'akuntab:htas pubi;k” Sedangkan ayat (2) berbunyi o
-“‘Ketentuan mengenai pengeloiaan dana pendidi-.

Kkan: sebacraimana dimaksud dalam ayat (1) diatur -
_ lebih lanjut d_engan_Pera_turan Pemermtah.

~-Sampai sekarang -peraturan._pernerintah

untuk ito belum keluar, jadi belum diketahui

bagéimana. mengelola dana berdasarkan empat
prinsip tersebut. Namun, keempat prinsip tersebut
dapat diterjemabkan oleh kepala sekolah sebagai
berikut: a). Keadilan dana yang disediakan oleh
pemerintah untuk keperiuan pendidikan berasa
dari masyarakat dan kekayaan negara. Oleh sebab
itu, dana ini harus dapat digunakan untuk kepen-

tingan masyarakat untuk memperoleh pendidikan -

secara adil, efisiensi harus dilaksanakan di semua
bidang dan di semua instansi, termasuk pendidikan.
Lebih-lebih dana untuk penelenggarakan pendi-
dikan itu sangat terbatas. b. Efisiensi berarti
mengeluarkan sedikit mendapat banyak. Efisiensi
berbeda dengan penghematan. Efisiensi selalu
membandingkan dua hal, yaitu masukan dengan
keluaran. Dalam hal biaya pendidikan mengukur
efisiensi ialah membandingkan cost dan outcome.
Tidak berarti bahwa biaya sedikit akan lebih efisien
dibandingkan dengan yang banyak. Efisiensi dapat
dilakukan dengan membuat struktur organisasi
yang ramping, prosedur kerja sederhana tapi jelas,

mengurangi birokrasi berarti mengurangi jabatan -

struktural, peningkatan kompetensi SDM,

'penyediaan peralatan yang sesuai, penggunaan

teknik informasi dan komunikasi yang baik,
memilih program-program kegiatan yang memiliki
nilai tambah, pengadaan barang dengan membeli
atau menyewa atau melakukan kerja sama. c).
Dengan keterbukaan akan menghindarkan

kecurigaan. Keterbukaan dalam pengelolaan dana

tidak harus seluruhnya terbuka, ada beberapa hal
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R yang "h’ény_a_';'dap'ét_.'_Hik_c'ta'hui_.-fjiah_ b:e'b_efé'p_a o
- pimpinan. Dalam rangka keterbukaan, program- -

- program yang dilaksanakan oleh sekolah perlu -

- diinformasikan kepadastakeholder, dari ‘mana

:' . -'-:danayang dlperoieh untuk rnelaksanakan program .

o _:f_-:;ltu seberapa besamya “dan sasaran yang ingin

By _dxcapamya Untuk lebih memberikan keterbukaan

' .._-”_'_ptmpman lembaga d:ajak untuk menentukan dan

S enyu sun program-program yang dgabarkan dalam

i_nggaran tahunan; Dengan cara demikian, mereka

_merasa memllxkl dan. karena itu mereka ikut
'bertanggung;awab dan memiliki komitmen menye-

s 3-:i_esa_1lgar_1 program-program yang telah disusunnya.

d). Akuntabilitas dalam penyelenggaraan sekolah
‘sebagian dana operasional diperoleh dari masya-
“rakat, Dana:dari pemerintah sebenarnya juga dana
“dari masyarakat, karena masyarakat membayar
- pajak kepada pemerintah yang sebagian dari dana
itudi guiaakan unituk penyelenggaraan pendidikan.
Karena itu penggunaan dana ini perlu dipertang-
gung jawabkén kepada masyarakat. :
+Dana Yang diperoleh SMP Negeri 1 Gubug
berasal dari, dana SSN, Dana Bantuan Operasi-
“onan Siswa, dana dari orang tua siswa. Penge-
lolaan dana oleh kepala sekolah diserahkan kepada
bendahara masing-masing, dalam pemeriksaan
Kepala Sekolah menerapkan asas keterbukaan.

Dana Pendidikan secara transparan dapat

dirinci: Dana SSN sebanyak 100 juta dari peme-

rintah pusat dana tersebut dikelola dan digunakan

- untuk kegiatan pembelajaran siswa misalnya

- pembiayaaﬁ sasaran dan program pengembangan
SK, XD, Silabus, RPP dan modul penilain ,
pembelajaran dengan metode CTL, dana tersebut
dipertanggung jawabkan kepada Kepala Sekolah,
Dinas Pendidikan Kabupaten, Propinsi, Peme-
rintah pusat melalui monitoring setiap semester,
pemeriksaan dilakukan dana SSN dilakukan oleh
BPKP, Inspektur.

Dana BOS 125 juta dari pemerintah
digunakan untuk kegiatan siswa, honor goru, staf/
karyawan tidak tetap, perjalanan dinas, pembelian
ATK/ buku siswa, kegiatan lomba siswa. Dana
tersebut dipertanggung jawabkan kepada Kepala

Sekolah Dmas Pendldxkan Kabupaten Propms; o
;Pusat setiap bulan. . o
:Dana:SPI (sumbangan Pengembangan;{ﬁ:
k .mtuisx) 150 juta digunakan untuk kegiatan penam-f' _
~bahan/ perawatan sarana prasarana sekolah dan iy
dipertanggung jawabkan kepada Kepala Sekolah S

Komlte Sekolah serta orang tua siswa.

Kepaia sekolah adalah pemimpin peﬂdldlk- 5
an yang mempunyai peranan sangat besar dalam_':".
mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.: -
Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang
harmonis, minat terhadap perkembangan pen-
didikan, suasana kerja yang menyenangkan dan '
perkembangan mutu professional di antara para -

guru banyak ditentukan oleh :
kualitas kepemlmpman kepala sekoiah

Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah

manipu menolong stafnya untuk memahami tujuan

bersama yang akan dicapai. Ia memberi kesem-
patan kepada staf untuk saling bertukar pendapat .
dan gagasan sebelum menetapkan tujuan. Di. .

samping itu kepala sekolah juga mampu membang-
kitkan semangat kerja yang tinggi. Ia mampu men-
ciptakan suasana kerja yvang menyenangkan, aman
dan penuh semangat. la juga mampu mengembang-
Lkan staf untuk bertumbuh dalam kepemimpinannya,

* Ini berarti mampu membagi wewenang dalam
‘pengambilan keputusan, tanggung jawab yang

harus dilaksanakan kepala sekolah.

Gubug merupakan seorang Kepala sekolah
sebagai manajer, bisa memberi motivasi tenaga
kependidikan dengan jeli melihat kondisi fisiknya,
memberikan rasa aman, nyaman menunjukkan
bahwa kepala memperhatikan mereka dan
prestasi kerja optimal dapat dicapai degan sarana
prasarana yang ada.

Tipe kepemimpinan kepala SMP Negeri 1
Gubug cenderung bersifat situasional. Model

kepemimpinan dengan sifat yang sabar, baik hati-

dan ramah tersebut merupakan bentuk kestabilan
emosi yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP
Negeri 1 Gubug. Percaya diri merupakan modal
utama kepala sekolah dalam memimpin sebuah
lembaga.

Varia Pendidikan, Vol. 22 No. 1 Juni 2010




S .'-”_A_gu_s S#ji%é; Iféﬁ'e}riifﬁnpi’_ﬂ?fiﬁa??é :Sﬁkélah._'B'éfr'ﬂ#ﬂ_ﬂtidi-}iﬁ‘{'_rz'_st‘qrz&_l‘--'i”' g

- maupun szswa orentasmya dana dlkeioia secara_ :
~terbuka: darl segi penggunaan scsuai program
o seko]ah sehmgga mencapai tuj uan yang dlharap-' s
. :-_ ; kan ‘efisi 1siensi da}am penggunaan dana dalamskala
_f'perlontas untuk mencapax i hasi] makszmal sedang— i
- kan dana akuntablhtas karena dana dari masyara-
L kat ke pemermtah, maka Kepaia Sekolah  mengajak

- menjad; mitra kerJa dernz kema}uan sekoiah

,Si.mpul_an.;

o .'.'_'_Kep__él_a' SSNdaiam pengeioiaan .S..Li.mb.ell" :
Daya manusia di SMP Negeri 1 Gubug mening- -

katkan profesionalisme tenaga pendidik dan

kependldlkan menekankan pada profesxonahsme_

guru, staf] mswame!aimkeg:atan seperti : seminar,
workshop, Diklat, studi banding, lomba guru/siswa
berprestasi, lomba mata pelajaran. Kepala SSN
dalam mengelola Sarana di SMP N 1 Gubug di
bxdang sarana menekankan pada program
pembenahan Perawatan Gedung Ruang kelas
Ruang Internet, Multimedia berlantai dua serta
Rehap Ruang kelas. Ruang ICT, ruang Koperasi,
Mushola, ruang kamar mandi/wc, Penambahan
Ruang IPA , ruang Multimedia. Upaya Kepala
sekolah pada Prasarana, menekankan pem-
benahan pengadaan yang berkaitan dengan mutu
pendidikan siswa di SMP N 1 Gubug, Kepala
sekolah mengadakan penambahan alat praktek,
media pembelajaran buku penunjang siswa, televisi,
komputer, 1.CD, Parabola, dan papan mading.
Dengan kelengkapan sarana dan prasarana
diharapkan proses kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan dengan lancar dan dapat mencapai hasil
yang maksimal. Kepala SSN dalam pengelolaan
Dana Pendidikan di SMP N 1 Gubug meng-
utamakan koordinasi, komunikasi, bendahara dan
kerja sama dengan komite sekolah dan orang tua
siswa. Pengelolaan Dana SSN dari pemerintah
dikelola Bendahara untuk sarana Pembelajaran,

Pengelo!aan Dana oleh Kepala Sekolah d1 pertanggungjawabkan kepada Kepala Sekolah '
- Dinas Pendidikan Kabupaten dan Pihak 0
' Pemermtah pusat dengau adanya momtoring Setiap_ BT \
semertel JugaDanaBantuan Operasmnal Siswa i
'(BOS) yang. berasal dari pemenntah Pusat
-'dlgunakan untuk honor guru dan karyawan_}_ gns
‘swasia, pembehan buku pela}aran siswa, biaya - .-
= per_;alanan dan rapatDmas pembehanATK ujian
sekolah kegiatan lomba, keo1atan pengembanga R
'd1r1 Danad1 pertanogungjawabkan kepadaKepala
: Sekoiah Dmas Pendldikan Kabupaten dan Pihak
] Pemermtah pusat dengan adanya monitoring setiap
[ ssmerter Sedangkan dana yang ‘berasal dari

orang tua siswa d;gunakan untuk pengembangan
sarana pendzdzkan yang dikelola Komite Sekolah,

_baik perencapaaan, penggalangan dana, evaluasi

dan dlpertanggung jawabkan kepada Komite
Sekolah secara transparan dlsampaxkan kepada

_ Gtang tua siswa.

Bertolak dari sxmpulan di atas, maka
1mp11kasz penelitian ini menyatakan bahwa jika
tenaga pengajar telah profesional, saran prasarana
dikelola dengan efektif-efisien, dan meneje-men
berjalan dengan baik, maka akan dapat mening-
katkan kualitas pendidikan di SMP N 1 Gubug.

. Implikasi tersebut mengindikasikan bahwa
jika semua pengajar minimal berijasah SI dan
bersertifikat sebagai tenaga pengajar Profe-sional,
keadaan sarana prasarana memadai dan pihak
Orang Tua murid serta masyarakat turut mem-
bantu Dana Pendidikan, maka pendidikan per-

- sekolahan akan dapat berjalan dengan lancar

sehinga kuatilas pembelajaran kualitas pendidikan

" dan presriasi siswa meeningkat.

Saran

1). Bagi Kepala Sekolah . Hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan
pembanding terhadap kualitas Kepemimpinannya
Kepala SSN dalam pengelolaan Sumber Daya
Manusia, Sarana Prasarana, Dana Pendidikan
baik sekolah standar nasional yang berada di Desa
mupaun di Kota besar. 2). Untuk warga SMP
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o Nég:éfi 1 Gubug, sebagai guru perlu meningkatkan  pendidikan. 2). Bagi peneliti lain, hasil penclitian
peneht:an tindakan kelas (PTK), studi bandmg ini ‘dapat dipakai sebagai acuan dalam rangka
pada Seko!ah Standar Nasional lain, . terutama_ melakukan penelitian yang berkaitan dEHgéﬁ;.l. o
b:dang studi yano di:Ujian Nasmnaikan, berbagai aspek pada Sekoalah Standar Nasidﬁél._..'._

_ menmgk\atkan kualitas dalam mengikuti keglatan agar mendapatkan gambaran yang lebih lengk_aéf}_ -
o lam yang ada kaxtanya dng pengembangan mutu - tentang Karateristik Sekolah Standar Nasional, .
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